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Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa 
penambahan HPMC sebagai pengental akan berpengaruh terhadap mutu 
fisik sediaan dari segi viskositas, dan kestabilan viskositas sediaan serta 
efektifitas sediaan dari segi kemampuan dan stabilitas busa sediaan. 
Perbedaan konsentrasi HPMC mempengaruhi peningkatan viskositas 
sediaan sampo. Penambahan HPMC pada konsentrasi 1% pada formula 3 
menghasilkan sediaan dengan mutu fisik, efektifitas, keamanan dan 
aseptabilitas sediaan yang terbaik dari segi viskositas dibandingkan dengan 
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